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ABSTRAK 

ANALISIS STRUKTUR BIAYA INDUSTRI KACA (KODE ISIC: 2311)  

DI INDONESIA 

Oleh: 

Bella Sari; Deassy Apriani 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan struktur biaya pada industri 

kaca di Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Indonesia pada tahun 1991 hingga 

2021 dengan 4 digit kode ISIC yaitu 2311. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah data sekunder dengan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

apabila dilihat dari struktur biaya industri kaca pada tahun 1991 sampai 2021 

dimana komposisi persentase dari biaya bahan baku, biaya penolong, biaya upah 

tenaga kerja, dan biaya bunga sewa didominasi oleh biaya bahan baku, diikuti 

dengan biaya penolong untuk membayar biaya listrik dan gas. Biaya terbesar 

ketiga ialah biaya upah tenaga kerja, sedangkan biaya terkecil yaitu biaya bunga 

sewa yang dikeluarkan untuk membayar sewa gedung, perbaikan mesin dan alat-

alat yang digunakan oleh industri atau perusahaan dalam memproduksi kaca. 

Kata Kunci: Struktur Biaya, Industri Kaca, ISIC 2311 
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Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan                 Dosen Pembimbing Skripsi 
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ABSTRACT 

COST STRUCTURE ANALYSIS OF GLASS INDUSTRY (ISIC CODE: 

2311) IN INDONESIA 

By: 

Bella Sari; Deassy Apriani; Harunurrasyid 

This study aims to determine the state of the cost structure in the glass industry in 

Indonesia. This research was conducted in Indonesia from 1991 to 2021 with a 4-

digit ISIC code, namely 2311. The data used in this research is secondary data 

with the analysis technique used in this research is quantitative descriptive 

analysis. The results of this study indicate that when viewed from the cost 

structure of the glass industry from 1991 to 2021 where the percentage 

composition of raw material costs, auxiliary costs, labor wage costs, and rental 

interest costs is dominated by raw material costs, followed by auxiliary costs to 

pay for electricity and gas costs. The third largest cost is labor costs, while the 

smallest cost is rental interest costs incurred to pay building rent, repair machinery 

and tools used by industries or companies in producing glass. 

Keywords: Cost Structure, Glass Industry, ISIC 2311 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan banyaknya sumber daya alam yang 

melimpah, melalui kekayaan tersebut tentunya akan mendukung untuk 

membentuk kemajuan sektor di bidang industri. Pada saat membangun 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara sektor industri merupakan salah satu 

indikatornya dan didukung dengan kemajuan teknologi yang mumpuni di sektor 

industri tersebut (A. N. Rahmah dan  Widodo, 2019). 

Industrialisasi merupakan suatu tolak ukur bagi suatu negara karena dapat 

menentukan maju tidaknya negara berkembang dalam kegiatan perekonomian. 

Peningkatan dibidang sektor industri terus meningkat karena tidak terlepas dari 

potensi yang dimiliki setiap wilayah yang bersangkutan. Pada perkembangan 

industri nasional tentunya diperlukan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

sehingga industri dapat berjalan dengan baik. 

Perkembangan zaman saat ini yang mana ditandai dengan adanya 

perekonomian globalisasi sangat berpengaruh bagi perkembangan sektor industri 

di suatu negara. Adanya globalisasi dampak yang dirasakan yaitu harus mampu 

bersaing dengan negara lain baik secara kualitas, inovasi yang bernilai tinggi serta 

dapat bertahan dalam perekonomian dunia. Bentuk dari globalisasi yaitu adanya 

teknologi yang canggih dimana pihak penjualan dan perdagangan menjadi 
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semakin mudah dan efisien dalam melakukan kerja sama antar negara, karena 

tanpa mengenal ruang dan waktu sehingga kegiatan ekonomi dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja (Apriani et al., 2023). 

Menurut Produk Domestic Bruto (2020) menggambarkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia yang menjadi sektor andalan salah satunya di bidang 

ekonomi yaitu sektor industri pengolahan, dengan demikian tentunya akan 

menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi yang semakin berkembang setiap 

tahunnya. Sektor industri pengolahan merupakan satu dari banyaknya penggerak 

pembangunan ekonomi di Indonesia, sebab dinilai merupakan sektor yang lebih 

maju dibandingkan sektor lainnya. Industri pengolahan menempati posisi pertama, 

disusul pertanian, kehutanan dan perikanan, selanjutnya pertambangan dan 

penggalian (Apriani et al., 2023). 
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Tabel 1.1 Industri Manufaktur Berdasarkan PDB Menurut Lapangan Usaha 

Atas Dasar Harga Konstan (Miliar) 

PDB  Lapangan Usaha  2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Industri Pengolahan 1.934.533 2.016.876 2.103.466 2.193.368 2.276.667 2.209.920 2.284.821 

  1. Industri Batubara dan  

      Pengilangan Migas 
214.312 220.392 219.849 219.831 217.402 202.603 203.766 

Industri Pengolahan Non 

Migas 
1.720.221 1.796.484 1.883.616 1.973.536 2.059.265 2.007.316 2.081.054 

  1. Industri Makanan dan  
      Minuman 

540.756 585.786 639.834 690.462 744.170 755.914 775.098 

  2. Industri Pengolahan  

      Tembakau 
83.798 85.119 84.572 87.548 90.486 85.257 84.133 

  3. Industri Tekstil dan  

      Pakaian Jadi 
112.078 111.978 116.261 126.406 145.804 132.851 127.429 

  4. Industri Kulit, Barang   

      dari Kulit dan Alas Kaki 
23.879 25.875 26.449 28.941 28.654 26.142 28.169 

  5. Industri Kayu, Barang  

      dari Kayu dan Gabus dan  
      Barang Anyaman dari  

      Bambu, Rotan dan  

      Sejenisnya 

60.735 61.790 61.870 62.337 59.498 58.212 56.050 

  6. Industri Kertas dan  

      Barang dari Kertas;   

      Percetakan dan  
      Reproduksi Media  

      Rekaman 

70.556 72.399 72.640 73.681 80.211 80.385 78.061 

  7. Industri Kimia, Farmasi  

      dan Obat Tradisional 
164.843 174.469 182.380 179.791 195.040 213.360 233.866 

  8. Industri Karet, Barang  

      dari Karet dan Plastik 
76.442 69.940 71.666 76.627 72.398 68.337 69.072 

  9. Industri Barang Galian  

      bukan Logam 
66.485 70.118 69.512 71.424 70.690 64.239 64.812 

10. Industri Logam Dasar 76.532 77.293 81.832 89.188 91.716 97.099 108.267 

11. Industri Barang Logam;  
      Komputer, Barang  

      Elektronik, Optik; dan  

      Peralatan Listrik 

192.528 200.860 206.469 205.216 204.172 193.026 189.890 

12. Industri Mesin dan  

      Perlengkapan 
28.250 29.676 31.325 34.297 32.881 29.536 32.911 

13. Industri Alat Angkutan 182.289 190.523 197.527 205.907 198.853 159.359 187.750 

14. Industri Furnitur 24.377 24.489 25.383 25.946 28.113 27.167 29.385 

15. Industri Pengolahan  
      Lainnya 

16.668 16.161 15.889 15.758 16.572 16.426 16.157 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2015-2021 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan industri 

pengolahan berdasarkan PDB menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan 

bersifat fluktuatif artinya berubah-ubah. Industri pengolahan mempunyai dua sub 

sektor yaitu migas dan non migas, laju pertumbuhan migas pada tahun 2015-2021 

senilai -4,9 persen, hal ini disebabkan karena pada tahun 2019-2020 adanya 

penurunan ekspor maupun impor. Menurut data BPS (2019) impor migas turun 
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senilai 27 persen dan ekspor turun senilai 27 persen. Penurunan migas disebabkan 

adanya kendala pada operasional seperti sulitnya pengadaan alat pengeboran 

untuk mengambil minyak bumi akibat dari tingginya harga minyak bumi, 

sehingga saat menyewa alat pengeboran minyak bumi menjadi mahal serta 

rumitnya dalam menyelesaikan masalah tanah dan hambatan penggunaan 

teknologi tahap selanjutnya pada lapangan yang berusia lama, sehingga biaya 

akan bertambah besar, sedangkan sub sektor industri pengolahan non migas 

mengalami rata-rata laju pertumbuhan senilai 20,9 persen, hal ini dipengaruhi 

banyak faktor salah satunya perbaikan ekonomi pasca pandemi dan mulai 

bergeliatnya kegiatan produksi industri manufaktur serta peningkatan ekspor 

impor oleh pelaku industri.  

Industri pengolahan merupakan urutan pertama dalam pertumbuhan ekonomi 

dimana rata-rata pertumbuhannya dari tahun 2015-2021 sebesar 2,1 persen setiap 

tahunnya. Pertumbuhaan pada tahun 2021 mengalami kenaikan dibanding tahun 

sebelumnya yakni senilai 3,39 persen, hal ini dikarenakan industri pengolahan 

masih menjadi pendorong utama bagi perekonomian nasional, walaupun pada 

tahun 2021 masih adanya kendala dan tantangan akibat dari pandemi Covid-19 

pada tahun tersebut.  

Sektor industri pengolahan perlahan kembali bangkit dikarenakan adanya 

beberapa kinerja gemilang, yatu realisasi investasi, adanya pencapaian eskpor, 

peran serta pajak, keterlibatan terhadap PDB, dan tingkatan Purchasing Managers 

Index (PMI). Selama tahun 2021 mulai dari bulan Januari-September realisasi 

investasi pada sektor industri pengolahan tercatat senilai Rp 236,79 triliun. Nilat 
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tersebut tentunya mengalami kenaikan sebesar 17,3 persen dan berbanding 

terbalik di waktu yang sama dengan realisasi investasi pada tahun 2020 senilai Rp 

201,87 triliun. Pada sisi pencapaian ekspor, industri pengolahan juga memberikan 

kontribusi yang terus meningkat meskipun di tengah himpitan pandemi Covid-19 

dimana dari Januari-November 2021 mendekati USD160 miliar atau senilai 76,51 

persen dari keseluruhan jumlah ekspor nasional. Nilai tersebut tentunya melebihi 

jangkauan ekspor industri pengolahan pada tahun 2020 senilai Rp 131 miliar, 

terlebih apabila dilihat dari pencapaian ekspor pada tahun 2019. Pencapaian dari 

sisi investasi dan ekspor tersebut memberikan sumbangan terhadap pendapatan 

negara serta membentuk PDB nasional yang semakin mengalami peningkatan 

(Kemenperi, 2019). 

Keberhasilan pada industri pengolahan pada tahun 2021 yang mana terus 

mengalami peningkatan tidak terlepas dari kebijakan pemerintah yaitu Ijin 

Operasional dan Mobilitas Kegiatan Industri (IOMKI) yang dikemukakan oleh 

Kementerian Perindustrian. Kebijakan tersebut berhasil menciptakan keselarasan 

antara keinginan kesehatan dan keinginan ekonomi pada sektor industri 

pengolahan, serta mempercepat bagi pekerja industri untuk terus meningkatkan 

keteguhan hati dan lekas membiasakan diri dengan keadaan pandemi. Kebijakan 

lain yang dibuat pemerintah yaitu seperti meningkatkan permintaan domestik, 

salah satunya yaitu menerapkan (PPnBM) Pajak Penjualan Atas Barang Mewah 

yang dampaknya tentu sangat baik bagi market, serta adanya program (P3DN) 

Program Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri yang membantu 

meningkatan permintaan produk dalam negeri.  
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Kontribusi lain yang di dapatkan atas meningkatnya industri pengolahan pada 

tahun 2021 yaitu pada aspek ketenagakerjaan dimana dapat membantu membuka 

lapangan pekerjaan sehingga mengurangi pengangguran serta kemiskinan yang 

terjadi dimasyarakat.  

Industri pengolahan pada tahun 2020 banyak mengalami penurunan yang 

bersifat negatif senilai -0,61 persen, hal ini disebabkan adanya Pandemi Covid-19 

pada tahun tersebut. Sejumlah usaha seperti UMKM harus menutup usahanya atau 

sementara tidak melakukan kegiatan produksi dulu, hal tersebut membuat industri 

pengolahan mengalami resesi dan berdampak bagi pembentukan PDB nasional.  

Salah satu komoditas industri pengolahan subsektor non migas yaitu barang 

galian bukan logam dimana industri tersebut meliputi suatu usaha pembuatan dari 

bahan mentah diolah menjadi bahan siap pakai dengan komponen tunggal satu 

mineral murni, salah satunya produk kaca. Kaca merupakan satu bahan cair 

dimana proses pembuatannya dilakukan dengan cara metode kimia, fisika serta 

biologi yang hasilnya berbentuk benda padat. Bahan pokok dalam pembentukan 

kaca ialah pasir silika. Kaca umumnya berwarna bening karena tembus cahaya 

yang terjadi akibat adanya proses fisika (Meilita et al., 2021). 

Kaca mempunyai sisi positif dan negatif, sisi positif yaitu kaca dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari seperti perabotan yang terbuat dari 

kaca berupa gelas, mangkok, vas bunga, cermin dan masih banyak lagi, 

sedangkan sisi negatifnya yaitu saat memproduksi kaca banyak menghasilkan 

limbah dan cukup sulit untuk di daur ulang, sehingga akan mengakibatkan 
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lingkungan menjadi tercemar seperti polusi udara dari butiran-butiran sisa 

pembuatan kaca yang akan membahayakan manusia. 

Industri kaca awal mulanya dibangun pada tahun 1970-an dengan 

menghasilkan barang setengah jadi (industri hulu), kemudian pada tahun 1980 

industri kaca memulai produksi, namun dari tahun ke tahun sebagian besar barang 

yang diproduksi dari sebelumya barang setengah jadi berubah menjadi barang 

jadi. Adapun hasil produk pengolahan industri kaca yaitu seperti cermin, kaca 

lembaran, kaca pengaman, serat kaca, dan berbagai produk lainnya. Industri 

merupakan suatu kegiatan dimana mengolah suatu bahan yang bersifat mentah 

menjadi barang setengah jadi ataupun menjadi barang jadi yang memiliki nilai 

tambah sehingga akan mendapatkan laba (Rizkyanti, 2017).  

Salah satu produk dari hasil industri kaca yaitu produk setengah jadi berupa 

kaca lembaran, kemudian akan di proses kembali menjadi produk jadi seperti 

cermin, kaca berwarna, dan kaca bening. Menurut data dari Asosiasi Kaca 

Lembaran dan Pengamanan (2019), saat memproduksi kaca lembaran 

kapasitasnya sekitar 1,3 juta ton per tahun dengan rata-rata konsumsi sebesar 800 

ribu per ton sehingga memiliki volume ekspor senilai 30-40 persen (AKLP, 

2019). Pada umumnya setiap industri pasti ingin mendapatkan laba atau 

keuntungan secara maksimal dengan cara harus memiliki target untuk mencapai 

tujuan tersebut. Agar tujuan tersebut tercapai maka industri harus meminimalkan 

pengeluaran biaya-biaya saat proses produksi (Purwanto, 2020).  
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Sebelum melakukan kegiatan produksi, terlebih dahulu perusahaan harus 

menyiapakan faktor produksi seperti biaya modal, biaya tenaga kerja, biaya bahan 

baku, mesin atau alat-alat serta bahan bakar, biaya sewa gedung, gas dan tenaga 

listrik yang tentunya akan mempengaruhi saat melakukan kegiatan produksi pada 

industri kaca. Adapun masalah lain saat melakukan kegiatan produksi yaitu 

dimana perencanaan biaya yang dibuat oleh perusahaan terkadang tidak sesuai 

dengan kenyataan dilapangan, maka dari itu perusahaan harus merencanakan 

sesuatu yang telah dibuat secara matang agar dalam prakteknya dapat berjalan 

dengan baik, sehingga apabila dalam proses produksi nanti terjadi masalah pihak 

perusahaan sudah mempunyai jalan keluarnya. 

Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan Industri Kaca Berdasarkan Kepemilikan 

Modal (dalam Unit Usaha) 

Tahun Jumlah Perusahaan Pertumbuhan 

2015 14 - 

2016 26 85.7 

2017 40 53.8 

2018 37 -7.5 

2019 41 10.8 

2020 39 -4.9 

2021 38 -2.6 

 

Sumber: Statistik Industri Manufaktur Indonesia, 2015-2021 (data diolah) 

Perkembangan jumlah perusahaan industri kaca jika dilihat pada Tabel 1.2 

menunjukan bahwa pada tahun 2015-2017 mengalami kenaikan yang bersifat 

positif dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 26,6 persen, kemudian pada tahun 

2018 jumlah perusahaan industri kaca mengalami penurunan sebesar -7,5 persen, 

hal tersebut disebabkan adanya penurunan volume ekspor kaca Indonesia ke 
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Malaysia dimana produsen kaca China telah membangun pabrik baru di Malaysia, 

sehingga berdampak pada jumlah perusahaan menjadi turun (Subagio, 2020). 

Pada tahun selanjutnya 2019 jumlah perusahaan industri kaca mengalami 

peningkatan, tetapi pada tahun 2020-2021 kembali mengalami penurunan 

disebabkan adanya pandemi Covid-19.  

Industri kaca merupakan salah satu industri terpenting yang diperhitungkan di 

Indonesia. Permasalahan yang terjadi di industri kaca yaitu mengenai ketersediaan 

pasokan bahan baku seperti pasir silika, limestone, dolomite, dan lainnya. 

Pemerintah juga menolong investasi bahan baku dan penolong berupa soda ash, 

iron oxide, cullet, dan lainnya namun, adapun masalah lain yaitu dalam bidang 

biaya energi seperti adanya kenaikan tarif listrik serta gas yang cadangannya 

belum terjamin dalam jangka waktu yang panjang (Kemenpri, 2019). 

1.2 Perumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan pembahasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

bahwa permasalahan pada penelitian ini ialah bagaimana keadaan struktur biaya 

industri kaca di Indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada masalah tersebut, bahwa tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dan menganalisis keadaan struktur biaya industri kaca di Indonesia.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari adanya penelitian ini sebagai berikut: 

1) Memberi kontribusi berupa pengetahuan khususnya pada aspek ekonomi 

dan diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan pengetahuan ataupun 

pemahaman bagi penulis ataupun pembaca.  

2) Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberi kontribusi berharga sebagai 

masukan dan rujukan untuk penelitian berikutnya mengenai masalah 

struktur biaya di bidang industri kaca.  
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